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Indonesia mengenal dan mengakui mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa. 
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe telah menerapkan mediasi sebagai langkah awal untuk 
penyelesaian sengketa sebelum dilanjutkan ke pengadilan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui upaya Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe memaksimalkan 
perdamaian melalui mediasi dalam menyelesaikan perkara perdata, untuk mengetahui 
efektivitas proses perdamaian dengan mediasi dalam menyelesaikan perkara perdata di 
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang 
dihadapi oleh Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe dalam penyelesaian perkara perdata 
melalui mediasi. Penelitian ini  merupakan penelitian hukum dengan jenis analisis kualitatif 
dan bersifat lapangan (field research). Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yuridis 
normatif dan yuridis empiris. Data yang diperlukan adalah data primer, dan skunder. Teknik 
pengumpulan data dari lapangan dilakukan dengan pendekatan observasi, wawancara dan 
dokumentasi, pengolahan data dilakukan melalui identifikasi sumber data, identifikasi bahan 
undang-undang, dan inventarisasi bahan undang-undang, kemudian diolah melalui tahap 
pemeriksaan, penandaan, penyusunan, sistematik berdasarkan pokok bahasan dan 
subpokok bahasan. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil: Pertama, upaya Mahkamah 
Syar’iyah Lhokseumawe memaksimalkan mediasi dilakukan melalui upaya edukatif, upaya 
informatif dan upaya persuasif dan melaksanakan tahapan mediasi dengan tahap pra 
mediasi, tahap pelaksanaan dan tahap implementasi hasil mediasi. Kedua, Proses 
perdamaian dengan mediasi efektif dalam menyelesaikan perkara perdata di Mahkamah 
Syar’iyah Lhokseumawe sebagai upaya meminimalisir perkara di Mahkamah Syar’iyah, 
meskipun belum memiliki keberhasilan yang signifikan. Hal ini terlihat dari 380 perkara 
hanya 10 % yang berhasil dimediasi dan perkara tidak dilanjutkan kepersidangan. Ketiga, 
Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses mediasi disebabkan aspek budaya 
masyarakat yang kurang memahami kelebihan mediasi, tidak sadar akan pentingnya 
mediasi dan faktor advokat yang cenderung mendorong klien untuk melanjutkan perkara 
persidangan. Kendala lainnya adalah aspek minimnya mediator bersertifikasi yang 
professional dan handal, serta aspek psikologis yang mementingkan diri sendiri dan 
mengedepankan ego sehingga mediator sulit menjadi penengah untuk mendamaikan. 
الدوضوع : وجود الوساطة في محاولة الصلح في القضايا الحكمية ( دراسة الحالة في المحكمة الشرعية 
 لذؤسيماوي) 
 اسم: سليمان
 الدشرفين : أ.د أحمد قريب الداجستير
  أ.د محمد جميل الداجستير  
سيا أن الوساطةكخيار في حّل القضايا الحكمية، قام المحكمة الشرعية لذؤسيماوي علم واعترف أندوني
بتنفيذ الوساطة كالخطوة الأساسية في حّل القضايا قبل المحكمة. أما أهداف هذا البحث لدعرفة محاولة 
ة الصلح عبر المحكمة الشرعية لذؤسيماوي في اقتناع الصلح عبر الوساطة في حّل القضايا، لدعرفة فعالية عملي
الوساطة في حّل القضايا في المحكمة الشرعية لذؤسيماوي، ولدعرفة العراقيل الت تواجهها المحكمة الشرعية 
لذؤسيماوي في حّل القضايا عبر الوساطة. أما منهج هذا البحث هو بحث حكمي ميداني ونوعه نوعي 
اتاج إلى البيانات الإبتدائية والثانوية، أما تحليلي، وأيضا استخدم هذا البحث الددخل الدعياري والتجريبي، و 
طريقة جمع البيانات بالدلاحظة والدقابلة والتوثيق. وأما طريقة تحليل البيانات بمعرفة مصادر البيانات، القانون، 
و جردة القانون، ثم انتقل إلى عملية التحقيق، فالتبديل، فالتتيب النظامي الدناسبة بالدوضوع العام واموضوع 
اص، وأما نتائج البحث . أولا : محاولة المحكمة الشرعية لذؤسيماوي في اقتناع الوساطة خلال المحولة الخ
التربية والإعلامية والاقتنائية في تنفيذ الوساطة بدور قبل الوساطة، دور التنفيذ ودور تحقيق نتائج الوساطة. 
ة الشرعية بالرغم لا يصل عل نتيجة الأعلى،  ثاني: عملية الصلح عبر الوساطة فعالية في حّل القيايا المحكم
قضية   قد نجح بالوساطة دون استمرار الى المحكمة. ثالثا: الغراقيل الدواجهة  180%  من 10كما ظهر 
في عملة  الوساطة ترتب عليها جانب الثقافة لدى المجتمع الذي لا يفهمون فضيلة الوساطة وعنصر المحام 
المحكمة، والعرقل الآخر هو قلّة الوسيطة الدهنيّه لذا السند الدلكية، والجانب  يدفع الددعي الى استمرار الى
النفسي على أنهم قد اهتموا بأنفسهم ولا يبالون إلى الوساطة حتى نواجه عّدة الدشاكل في تنفيذ وتحقيق 
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In Indonesia, mediation is known and recognized as an alternative to resolve 
disputes. The Sharia court in Lhokseumawe has implemented mediation as the first 
step to resolve the dispute before it is proceeded to trial.The purpose of this study 
was to determine the Lhokseumawe Sharia Court's efforts to maximize peace through 
mediation in resolving civil cases, to determine the effectiveness of the peace process 
with mediation in resolving civil cases in the Lhokseumawe Shariah Court, and to 
know the constraints faced by the Lhokseumawe Sharia Court in the settlement of 
civil cases through mediation. It is a law research with qualitative analysis and field 
research. This study also used the approach of juridical normative and empirical. 
This research used primary, secundary, and tertiary data.The technique of collecting 
data from the field was done with the approach of observation, interviews and 
documentation, data processing was done through the identification of data sources, 
and alegislation and inventory material identification; then, it was processed through 
a stage of inspection, marking, preparation, by systematicallyusing main and 
supporting subject of discussion. Based on the research result it was obtnained that; 
First, the efforts of Sharia Court of Lhokseumawe to maximize mediation was done 
through educational efforts, informative and persuative efforts, andthrough the 
implementationof mediation Stages with pre-mediation,  the implementation step and 
thephase of the Implementation of mediation results. Secondly, the peace process 
with the effective mediation in resolving civil cases in the Sharia Court of 
Lhokseumawe was to minimize the cases in the sharia Court, although it had not had 
significant success. It can be seen that from 380 cases, is was only 10 % which were 
resolved through mediation and the cases were not proceeded to trial. Third, the 
constraints faced in the mediation process due to the cultural aspects of society that 
do not understand the advantages of mediation, the rest of it was because the aspect 
of the lack of professional and reliable mediator, and psychological aspect which 
showed selfish character of person make the mediator was hard to do the mediation. 
  
PEDOMAN TRANSLITERASI  
 
Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam penulisan Disertasi ini 
adalah berpedoman kepada transliterasi berdasarkan Pedoman Penulisan 
Disertasi Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan Tahun 2016. 
 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem bahasa Arab 
dilambangkan dengan huruf, sebahagian dilambangkan dengan tanda, dan 
sebahagian lainnya dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 
ini dicantumkan daftar huruf Arab dan transliterasinya dalam huruf Latin.  
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif A Tidak dilambangkan  
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ś Ś Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha  h Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Zal z Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص Sad s Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d De (dengan titik di bawah) 
ط Ta t Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z Zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain ` Koma terbalik di atas 
غ Ghain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Waw W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah  Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal dalam bahasa Arab sebagaimana juga dalam bahasa Indonesia terdiri 
dari vokal tunggal, vokal rangkap dan vokal panjang. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan harkat. 
Transliterasinya dilambangkan sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama Misal Ditulis 
 َ  Fathah a a ث دح Hadatha 
 َ
 
Kasrah i i فقو Wuqifa 
 َ
 
Dammah u u يور Ruwiya 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







Nama Misal Ditulis 
 َ  ي  Fathah dan Ya Ai A dan I هيلع Alayh 
 َ  و
 
Fathah dan Waw Au A Dan U فوقوم  Mawquf 
 
c. Vokal Panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 








ا  َ  Fathah dan Alif 
atau Ya 
ā 
a dengan garis di 
atas 
لاق 
ي  َ  Kasrah dan Ya 
і 
i dengan garis di 
atas 
ليق 
و  َ  Dammah dan 
Waw 
ū 




d. Ta Marbutah (ة ) 
Ta Marbutah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah, 
transliterasinya adalah (t), misalnya :لالدا ةاكز()  ditulis Zakat al-Mal. Sementara ta 
Marbutah mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h), 
misalnya: ( (ةرسلاا ماكحا  ditulis ahkam al-usrah. 
 
e. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
lambang (-,) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang 
sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya ():دبؤم ,ةيفنح Ditulis 
hanafiyyah, mu'abbad. 
 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf لا 
transliterasinya adalah al, misalnya:  ( (فقولا ,ينناوقلا ditulis al-qawanin, al-waquf. 
 
g. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 
dengan ('), misalnya:  )تيقأت )ditulis ta'qit. Adapun hamzah yang terletak di awal 
kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia menjadi alif, misalnya: 
(عافتنا) ditulis intifā’. 
 
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun 
huruf, ditulis terpisah. Hanmya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan katalain karena ada huruf atau 
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkai juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Contoh: Wa mā 
Muhammadun illā rasūl 
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1. Berapa jumlah perkara perdata yang masuk/diajukan ke Mahkamah 
Syar’iyah Lhokseumawe? 
2. Berapa orang hakim mediator di Mahkamah Syar’iyah 
Lhokseumawe? 
3. Bagaiamana prosedur/tahapan/mekanisme mediasi yang dilakukan 
oleh hakim mediator di Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe? 
4. Bagaiamana proses mediasi dilakukan oleh hakim mediator di 
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe? 
5. Berapa lama waktu yang digunakan hakim mediator dalam 
melakukan proses mediasi di Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe? 
6. Apakah para pihak yang mengajukan permohonan perkara 
memberikan kerjasama yang baik pada saat proses mediasi 
dilakukan? 
7. Apakah para pihak selalu hadir (tanpa diwakili kuasa hukum) pada 
saat mediasi? 
8. Upaya apa yang dilakukan oleh hakim Mahkamah Syar’iyah untuk 
mengefektifkan proses mediasi? 
9. Menurut Bapak, apakah mediasi yang telah dilakukan oleh hakim 
mediador/ Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe sudah dianggap 
maksimal? 
10. Berapa perkara perdata yang berhasil dilakukan mediasi di 
Mahkamah Syar’iyah Lhokseumawe? 
11. Apa kendala-kendala yang dihadapi hakim mediator dan Mahkamah 
Syar’iyah Lhokseumawe dalam melakukan proses mediasi? 
12. Menurut Bapak, ada tidak solusi untuk mengatasi kendala-kendala 
yang ada? 
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